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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Ide penciptaan karya Tugas Akhir ini bertemakan “Katalog Anotasi 

Karya-karya Fotografi Risman Marah Tahun 1977-2018”. Risman 

Marah memiliki keunikan dari pengambilan objek dan hasil karya foto 

yang dihasilkan menjadi tema pada proses penciptaan karya katalog 

anotasi. Produksi katalog anotasi selalu berkaitan dengan kearsipan dan 

pengarsipan. Kearsipan yaitu memahami keilmuan mengenai arsip, 

sedangan pengarsipan berkaitan dengan proses mengarsip. Arsip masih 

dianggap kurang penting bagi masyarakat atau bangsa, maka dari hal 

tersebut peneliti ingin mempelajari proses pengarsipan yang di lakukan 

Risman Marah.  

Katalog anotasi layak dijadikan sebagai proses pengarsipan yang 

baru dimana dari aspek teknik serta teknisnya merupakan hal yang sangat 

menarik untuk diangkat. Pada proses pembuatan katalog anotasi ini harus 

melalui tahap riset untuk mempelajari dan memahami koleksi karya yang 

kemudian menjadi data utama. Riset menjadi bukti nyata bahwa data 

yang disajikan di dalam katalog anotasi adalah valid. Hal tersebut yang 

menjadi syarat ideal dalam membuat katalog anotasi, yakni riset, 

mempelajari data, kemudian proses pembuatan desain katalog anotasi. 

Pada proses penciptaan karya katalog anotasi ini munggunakan 

pendekatan estetika, yang dikaitkan dalam proses desain katalog anotasi. 
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Memadukan teknik desian dengan estetika akan memunculkan ide yang 

berbeda dalam pembuatan layout katalog anotasi. Metode pendekatan 

estetika yang dipakai untuk mengacu pada nilai-nilai estetis yang 

terkandung pada seni, sehingga dapat memengaruhi seni tersebut, seperti 

garis/line, bentuk/shape, warna, dan tekstur. 

Proses pengarsipan yang di lakukan Risman Marah yaitu dengan 

membuat folder foto sesuai dengan nama daerah dan tanggal 

penggambilan objek, hal tersebut dilakukan untuk memudahakan dalam 

penemuan kembali data yang akan digunakan. Hal tersebut kemudian 

menjadi acuan peneliti dalam mendisplai karya foto dua dimensi untuk 

menggurutkan sesuai nama daerah atau tahun pengambilan objek. 

Namun setelah dilakukkan analisa data, ditemukan beberapa kendala 

yaitu pertama, file karya yang belum lengkap mengenai keterangan data 

informasinya, kedua file karya yang berukuran kecil, dan yang ke tiga 

beberapa data karya ada yang sama namun dalam folder berbeda. 

Katalog anotasi dalam proses penerapan pengarsipan kepada 

masyarakat khusunya pelaku seni menjadi sebuah hal yang baru dan 

kemajuan yang mendasar dimana masyarakat dapat memahami arsip atau 

katalog anotasi lebih dalam dan menjadi pembelajaran kepada generasi 

penerus. 
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B. Saran 

Dari kesimpulan yang telah peneliti sampaikan di atas, adapun saran 

yang ingin disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memperlancar kegiatan pengarsipan perlu adanya sumber 

daya manusia untuk mengarsip karya-karya dan data yang perlu di 

simpan agar lebih mudah dalam penemuan kembali. 

2. Untuk penelitian yang selanjutnya, data yang di peroleh harus lebih 

konkrit, akurat dan lebih baik lagi. Karena katalog anotasi ini 

merupakan arsip dinamis yang akan terus melakukan pembaruan 

data setiap tahunnya. 

3. Pengenalan akan katalog anotasi terutama bagi seniman saat ini 

masih sanggat minim. Oleh karena itu sanggat perlunya pengenalan 

menggenai katalog anotasi ke masyarakat khususnya bagi pelaku 

seni, agar masyarakat sadar akan data-data yang dimilikinya. 
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